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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan dana desa dalam kegiatan usaha pertanian
dan perikanan. Metode penelitian menggunakan survei dengan memilih responden secara sengaja sebanyak 25
orang dari 84 populasi. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara yang dilengkapi dengan alat bantu
kuesioner. Analisis data dilakukan secara kualitatif-deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa proses
penyaluran dana bantuan 68% tepat sasaran dan 32% tidak tepat sasaran. Masyarakat yang menerima bantuan
pun sebagian besar merasa tidak puas karena tidak sesuai dengan jumlah yang mereka harapkan. Respons
responden terhadap dana bantuan desa adalah sebagai berikut: sangat membantu (28%), cukup membantu (16%)
dan sisanya sama sekali tidak membantu (56%). Pemberian bantuan yang salah sasaran terjadi karena pemerintah
tidak melakukan survei analisis kebutuhan terlebih dahulu sebelum memberikan bantuan kepada kelompok
sasaran dan tidak adanya evaluasi setelah penyaluran dana desa.

Kata Kunci

Dana desa, penyaluran dana, kelompok sasaran

Abstract

This study aims to find out how the village fund is utilized in agricultural and fishery business activities. The
research method used a survey by deliberately choosing 25 respondents from 84 populations. Data collection
was carried out through interviews equipped with a questionnaire tool. Data analysis was carried out
qualitatively-descriptively. The results showed that 68% of the process of channeling aid funds was on target
and 32% was not on target. Most of the people who received assistance were dissatisfied because it did not
match the amount they expected. Respondents responses to village aid funds were as follows: very helpful
(28%), quite helpful (16%) and the rest didn t help at all (56%). The provision of assistance that was misdirected
occurred because the government did not conduct a needs analysis survey before providing assistance to the
target group and there was no evaluation after the distribution of the village fund.
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Pendahuluan

Pemerintah bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan publik di tingkat pusat, daerah, dan desa. Dalam
skala terkecil, desa yang berfungsi sebagai penghubung antara pemerintah dan masyarakat serta berhubungan
langsung dengan kepentingan dan kebutuhan masyarakat, sehingga memiliki peran yang strategis (Jamaluddin
et al., 2018);(Pratiwi & Pravasanti, 2020);(Handayani, 2019). Menurut Undang-Undang Pemerintah Daerah
Nomor 32 Tahun 2004, daerah berwenang membuat kebijakan tentang desa, terutama dalam hal pemberian,
peningkatan peran, peningkatan prakarsa, dan pemberdayaan masyarakat desa untuk mensejahterakan
masyarakat dan menjadi lebih mandiri melalui peningkatan pendapatan usaha (Shuha, 2018); (Wattimena et
al., 2019). Prioritas penggunaan dana desa yaitu untuk pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat
desa. Valentina et al., (2021) mengatakan bahwa pembangunan multidimensi yang selain mengejar percepatan
pertumbuhan ekonomi, pengelolaan pendapatan, dan pengentasan kemiskinan, juga melakukan perubahan
besar-besaran terhadap proses perubahan, sikap masyarakat, dan kelembagaan nasional (Mautang et al.,
2021);(Maharini, 2019). Dalam konteks de&ai)embangunan desiapat diartikan sebagai tujuan meningkatkan
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pertumbuhan ekonomi desa, mengatasi ketimpangan pendapatan, dan mengentaskan kemiskinan desa
(Noverman, 2019);(Tambuwun et al., 2018);(Hardianto, 2022).

Prioritas di bidang pembangunan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan dan
kualitas hidup manusia, serta pengentasan kemiskinan, sedangkan pemberdayaan masyarakat pedesaan
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas warga atau masyarakat pedesaan dalam pengembangan
kewirausahaan, meningkatkan pendapatan, dan memperluas skala ekonomi individu, kelompok masyarakat,
dan desa (Permendes No 22 Tahun 2016) (Ridha, 2019). Menarik melihat bentuk pemanfaatan dana desa
untuk pertanian dan perikanan di Negari Bagian Ilhamahu, sesuai dengan prioritas penggunaan dana desa
untuk desa dan pemberdayaan masyarakat desa (Langkun et al., 2019);(Farida et al., 2018);(Marpaung et al.,
2021). Pertanyaannya adalah, bagaimana pemanfaatan dana desa dalam bidang pertanian dan perikanan?
Bagaimana dampak penggunaan dana desa dalam bidang pertanian dan perikanan?

Metode

Lokasi penelitian dipilih secara sengaja (purposive) yaitu Negeri Ihamahu di Kecamatan Saparua Timur pada
bulan Agustus 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penerima bantuan dalam bidang pertanian
dan perikanan di Desa lhamahu selama 5 tahun terakhir terhitung dari 2015-2019. Jumlah populasi sebanyak
84 orang dan pemilihan responden menggunakan metode acak sederhana (simple random sampling) sebanyak
(30%) sehingga jumlah keseluruhan populasi penelitian sebanyak 25 orang (Mukiira et al., 2017).

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, sampel acak (random sampling) dimana teknik
pengambilan sampel yang setiap anggota populasinya memiliki kesempatan yang sama dalam menjadi
anggota sampel (Ningsih et al., 2020). Sampel yang diambil oleh peneliti adalah 30% dari penerima bantuan
bidang pertanian dan perikanan.

Data primer akan diambil dari penelitian ini. Wawancara langsung dengan pejabat pemerintah negeri
bagian dan masyarakat sebagai responden, serta observasi langsung di lapangan, digunakan untuk
mengumpulkan data primer. Analisis data penelitian menggunakan analisis kualitatif, yaitu mendeskripsikan
semua peristiwa yang menjadi objek penelitian dan mendeskripsikannya sesuai dengan data dan fakta di
lapangan (Sugiyono, 2017).

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Karakteristik Responden

Di lokasi penelitian berjumlah 25 responden. Ada 25 pria dan tidak ada wanita yang hadir. Semua penerima
dana di Tanah Ihamahu adalah laki-laki. Tabel 1 menunjukkan jenis kelamin, kelompok umur, dan tingkat
pendidikan responden.

Tabel 1
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Kelompok Umur, dan Pendidikan
Karakteristik . . Bidan
Responden Bidang Pertanian Perikan%n
Jumlah Jiwa Jumlah Jiwa
(Orang) (Orang)
Jenis kelamin
Laki-Laki 9 (36,00) 16 (64,00)
Perempuan 0 (00,00) 0 (00,00)
Jumlah 9 (36,00) 16 (64,00)
Kelompok umur (Tahun)
<30 0 (00,00) 0 (00,00)
30-41 0 (00,00) 3(12,00)
42-53 2 (08,00) 5 (20,00)
54-65 5 (20,00) 7 (28,00)
>65 1 (04,00) 2 (08,00)
Jumlah 8 (32,00) 17 (68,00)
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Pendidikan
SD 5 (20,00) 8 (32,00)
SMP 2 (08,00) 2 (08,00)
SMA 3 (12,00) 5 (20,00)
Jumlah 10 (40,00) 15 (60,00)

Sumber: Hasil Penelitian (2021)

Berdasarkan temuan, 22 orang (88%) berada pada kelompok usia produktif, sedangkan hanya 3 orang
(12%) pada kelompok usia tidak produktif. Selanjutnya karena salah satu indikator keberhasilan pembangunan
adalah tingkat pendidikan, ternyata 52% responden Negeri IThamahu berpendidikan formal tamat SD, 32% SLTP,
dan 32% SLTA. Artinya usia produktif dan tingkat pendidikan merupakan modal dasar manusia yang harus
dikembangkan untuk mendukung kegiatan pembangunan desa.

Analisis Bentuk Pemanfaatan Dana Desa di Negara Bagian IThamahu

Dana desa merupakan salah satu jenis pendapatan desa Kegiatan pembangunan desa meliputi pembangunan fisik
dan pemberdayaan masyarakat. (Hani Sri Mulyani, 2020);(Syahruddin, 2019). Besaran dana desa di lhamahu
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2

Besaran Dana Desa di Thamahu
No Tahun Jumlah
1 2015 Rp. 269.260.280
2 2016 Rp. 604.117.084
3 2017 Rp. 769.756.362
4 2018 Rp. 720.203.000
5 2019 Rp. 824.393.000
6 2020 Rp.821.303.000
7 2021 Rp. 843.008.000

Sumber: Kantor Desa lhamahu

Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk tiap tahunnya jumlah dana desa yang masuk terjadi peningkatan.
Dana yang meningkat setiap tahunnya dilihat dari kemampuan keuangan negara dan kapasitas pelaksanaan di
desa. Anggaran dana desa terus mengalami peningkatan setiap tahun. Digulirkan sejak tahun 2015, dana desa
walanya hanya sebesar 20,76 triliun, kemudian pada tahun 2016 naik menjadi 46,9 triliun dan 2017 naik lagi
menjadi 60 triliun.

Tabel 3
Distribusi Pemanfaatan Dana Desa untuk Usaha Pertanian dan Perikanan
Tahun Program/Kegiatan Anggaran (%)
2015 F’emberlgn bantuan bodi ketinting dan jaring 85.200.000(31,64)
ikan bagi nelayan
2016 Pemberian bantuan bodi ketinting 84.000.000(13,90)
2017 1) Pemberian bantuan bodi ketinting 84.000.000(10,91)

2) Bantuan peralatan bagi penyuling nira
2018 Bantuan jaring bagang
1) Pemberian bantuan handtraktor mini
2) Bantuan alkon
3) Bantuan mesin sagu

2019

4) Bantuan jaringan bagam
Sumber: Kantor Desa lhamahu, 2021
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Pemanfaatan dana desa dalam bidang pertanian dan perikanan masih tergolong sangat kecil. Hal tersebut
dikarenakan selama proses kegiatan penyaluran berlangsung ada juga program lain dijalankan. Program tersebut

berupa pembangunan fisik yaitu kegiatan pembangunan

perbaikan rumah warga yang tidak layak pakai

(Prasetyo & Dinarjito, 2021);(Libuang et al., 2021). Disamping itu juga kegiatan BLT pun sekaligus dijalankan

untuk tiap tahunnya.
Tabel 4

Permasalahan Kegiatan Dana Desa Bidang Pertanian, Perikanan dan Solusinya

Masalah

Penyebab

Solusi

Kegiatan Pemberdayaan dalam Bidang Perikanan

Masyarakat mengalami kesulitan dalam
penggunaan  bantuan  bodi  yang
diberikan

Bantuan yang diberikan seringkali salah
sasaran

Pemberian bantuan yang diberikan dalam
bentuk kelompok yang sudah di atur oleh
pihak pemerintah desa

Pemerintah tidak melakukan survei
terlebih dahulu sebelum memberikan
bantuan tersebut

Kegiatan Pemberdayaan dalam Bidang Pertanian

Peralatan bagi penyuling nira yang
diberikan pemerintah sama sekali tidak
bisa digunakan

Handtraktor yang disediakan oleh

pemerintah tidak terpakai

Pemerintah memberikan bantuan tanpa
melakukan survei

Pihak pemerintah meletakkan
handtraktor di kantor desa dengan
catatan masyarakat dapat menggunakan
handtraktor tersebut dengan cuma-cuma

Sebaiknya bantuan yang akan diberikan
disalurkan saja secara pribadi agar
bantuan tersebut dapat terpakai dengan
baik

Pemerintah sebelum memberikan bantuan
lebih baik dilakukan dulu survei agar
bantuannya bisa tepat sasaran

Cara terbaik agar program yang berjalan
baik, maka pemerintah melakukan survei
terlebih dahulu untuk melihat apa yang
benar-benar  dibutuhkan oleh pihak
sasaran

Sebaiknya pemerintah lebih bijak lagi
dalam memberikan fasilitas yang bisa
mempermudah masyarakat bukan dengan

tapi selesai digunakan harus
dikembalikan kembali ke kantor desa lagi

mempersulit masyarakat

Sumber: Data Primer, 2021 (Data Diolah)

Negeri Thamahu memiliki tim khusus dalam mengelola dana desa. Tim ini dibentuk dan dipilih sendiri
oleh kepala desa sekaligus menjadi staf Negeri Ihamahu sampai masa jabatan kepala desa berakhir. Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama beberapa staf negeri yang ikut serta dalam mengelola
dana desa, ternyata ada beberapa jawaban yang bertolak belakang dari hasil wawancara dengan responden
penerima bantuan. Dari pihak staf negeri mengatakan bahwa, “Sebelum bantuan disalurkan mereka sudah
melakukan survei terlebih dahulu, namun dari pihak responden mengatakan hal yang sebaliknya. Karena jika
dilakukan survei terlebih dahulu maka tidak ada terjadinya bantuan yang salah sasaran.”

Peristiwa itu juga bisa dilihat pada bantuan yang diberikan kepada penyuling nira hampir semua bantuan
alat proses yang diberikan tidak dapat dipakai karena tidak sesuai dengan peralatan membuat atau mengolah
pada umunya.

Analisis Dampak Pemanfaatan Dana Desa
Menurut Husain (2018) penerimaan adalah sejumlah uang yang diterima dari penjualan produknya kepada
pedagang atau langsung kepada konsumen. Jelasnya terlihat pada Tabel 5 berikut ini.

giast:r?ilbisi Tingkat Penerimaan Petani dan Nelayan Sebelum Mendapatkan Bantuan
Petani/Nelayan Harga Komoditi/kg Volume Jumlah
Petani sagu Rp65.000,00/Tumang 160 Tumang Rp10.400.000,00
Penyuling nira Rp150.000,00/Gen 8 Gen Rp1.200.000,00
Bagam _ _ Rp10.000.000,00
Nelayan Rp20.000,00 3 Rp1.000.000,00

Sumber: Data Primer, 2021 (Data Diolah)
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Berdasarkan tabel 5, jumlah penerimaan terbesar adalah petani sagu dengan jumlah Rp10.400.000,00/
bulan selama 2 kali panen. Untuk penerimaan terendah diduduki oleh Nelayan sebesar Rp1.00.000,00/bulan.

Tabel 6
Distribusi Dampak Dana Desa terhadap Tingkat Penerimaan Petani dan Nelayan
Petani/Nelayan Harga Komoditi/kg Volume Jumlah
Petani sagu Rp80.00,00/Tumang 160 Tumang Rp12.800.000,00
Penyuling nira Rp250.000,00/Gen 8 Gen Rp2.000.000,00
Bagam _ _ Rp15.000.000,00
Nelayan _ Rp1.000.000,00

Sumber: Data Primer, 2021 (Data Diolah)

Tabel 6 menunjukkan bahwa peningkatan terjadi pada tiap-tiap komoditi di antaranya: sagu sebesar
18,75%, sopi sebesar 40%, dan bagam sebesar 33,33%. Jika dilihat dari peningkatan dari masing-masing
komoditi disebabkan oleh tingkat perubahan harga pasaran yang selalu meningkat dan berubah. Berdasarkan
hasil wawancara yang di paparkan oleh responden petani sagu beliau mengatakan bahwa, “Untuk penerimaan
yang diperoleh tidak sepenuhnya masuk untuk uang kas pribadi karena harus dibagi juga dengan tenaga bantu
untuk tarik bol (batangan sagu). Pembagian upah terhitung untuk satu pohon sagu upahnya sebesar satu tumang
sagu, jadi jika untuk sekali kegiatan pukul sagu yang berlangsung selama satu bulan maka total upah yang di
peroleh sebanyak 10 tumang.” (M.L, 7 Agustus 2021). Berkat bantuan mesin sagu yang diberikan oleh
pemerintah, sangat membantu dalam kegiatan usaha tani yang dijalankan oleh masyarakat, karena mereka tidak
lagi melakukan pembagian hasil kepada pemilik mesin sagu. Sebelum mendapatkan bantuan mesin sagu
masyarakat masih meminjam mesin antar petani dengan catatan akan membagi hasil untuk sekali panen harus
memberikan 8 tumang sagu kepada pemilik mesin sagu.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan melalui pemberian kuesioner kepada setiap penerima
bantuan sebnyak 25 responden yang di dalamnya terdapat tingkat kepuasan masyarakat terhadap bantuan yang
disalurkan pemerintah. Berikut ini merupakan paparan tingkat kepuasan yang ditampilkan dalam bentuk tabel.
Tabel 7

Tingkat Kepuasan Masyarakat Penerima Bantuan terhadap Dana Desa yang Digulirkan untuk Pembangunan Pertanian dan
Perikanan

No. Skor Jumlah Presentase
1 Tinggi 6 24%
2 Rendah 19 76%
Jumlah 25 100%

Sumber: Data Primer, 2021 (Data Diolah)

Dari tabel 7 dapat dilihat bahwa dari 25 responden ada 6 responden yang termasuk kategori skor tinggi
yaitu sebanyak 24% dan 19 responden yang termasuk Kkategori skor rendah yaitu sebesar 76%, hal itu
menunjukan tingkat kepuasan masyarakat terhadap bantuan yang diberikan masih sangat rendah. Masyarakat
belum puas karena banyak bantuan yang diberikan belum sesuai dengan apa yang mereka butuhkan (Oki & Lafu,
2019).

Tabel 8
Presepsi Masyarakat terhadap Penyaluran Dana Desa
Bid Bid
No. Jawaban Responden : ar?g Presentase (%) I_ ang Presentase (%)
Pertanian Perikanan
1 Sangat membantu 5 55% 2 12,5&
2 Cukup membantu - - 4 25%
3 Tldak_ membantu sama 4 45% 10 62.5%
sekali
Jumlah 9 100% 16 100%

Sumber: Data Primer, 2021 (Data Diolah)

Tabel 8 menunjukkan bahwa jawaban responden mengenai pandangannya terhadap program bantuan bagi
masyarakat cukup beragam. Ada yang mengatakan sangat membantu, cukup membantu bahkan ada juga yang
mengatakan tidak membantu membantu san‘k, i
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Dari sejumlah 25 responden yang dibagikan kuesioner dan penulis memperoleh jawaban yang cukup
beragam. Keterangan tersebut diperoleh dari 5 (55%) responden penerima bantuan bidang pertanian dan 2
(12,5%) dari bidang perikanan. Mereka mengatakan bahwa bantuan yang diberikan oleh pemerintah sangat
membantu mereka dalam menjalankan usaha mereka dalam bidang pertanian maupun bidang perikanan.
Sementara untuk 4 (25%) dari penerima bantuan bidang perikanan memberikan jawaban bahwa bantuan yang
di peroleh dari pemerintah cukup membantu dalam menunjang keseharian dalam mencari ikan di laut dan pergi
ke bagam.

Namun untuk 4 (45%) responden penerima bantuan bidang pertanian dan 10 (62,5%) responden bidang
perikanan mereka mengatakan bahwa bantuan yang diberikan oleh pemerintah tidak membantu sama sekali.
Jawaban tersebut didukung lewat pernyataan yang diberikan oleh responden penyuling nira bahwa untuk semua
bantuan peralatan tipar yang diberikan tidak bisa digunakan sama sekali.

Tabel 9
Presepsi Responden tentang Ketepatan Pendistribusian Bantuan Dana Desa

No. Jawaban Responden Fi??;ﬁiaann Presentase (%) PeBrii?(Zr;mgn Presentase (%)
1  Sudah tepat sasaran 9 100 8 50%
2 Tidak tepat sasaran - - 8 50%
Jumlah 9 100% 16 100%

Sumber: Data Primer, 2021 (Data Diolah)

Berdasarkan tabel 9 terlihat bahwa 9 (100%) responden penerima bantuan bidang pertanian dan 8 (50%)
responden bidang perikanan sudah tepat sasaran karena memang benar-benar profesi mereka sebagai petani dan
nelayan.

Pembahasan

Ketika perilaku yang diharapkan berbeda dari hasil, itu bahkan lebih lucu (seperti dalam kasus Negeri Ihamahu
di Kecamatan Saparua Timur); meningkat Perekonomian secara keseluruhan masih dalam masa pertumbuhan
atau tidak secara signifikan mempengaruhi pembangunan daerah atau membantu perencanaan tata ruang daerah.
Dampak town fund belum sesuai dengan harapan karena selama masih menggunakan pemikiran parsial (hanya
memikirkan desanya), Desa. Program, kebijakan, dan integrasi wilayah antara desa dan daerah semuanya
diharapkan dapat menghasilkan outcome yang signifikan bagi pembangunan daerah. Integrasi kebijakan produk
dapat dianggap sebagai kesepakatan untuk menggabungkan kebijakan menjadi satu kesatuan (Jamaluddin et al.,
2018). Kedua, kebijakan program desa, prioritas, dan daerah semuanya sejalan satu sama lain dalam kerangka
kebijakan. Hasilnya akan lebih berarti bagi kemajuan pembangunan daerah jika keselarasan dimungkinkan.
Karena, implementasi suatu kebijakan dalam arti luas adalah suatu alat administrasi hukum dimana berbagai
aktor, organisasi, prosedur, dan teknik bekerja sama untuk melaksanakan kebijakan guna mencapai sasaran atau
tujuan yang diinginkan. Ristyawati, (2020) ada beberapa hal yang sebenarnya dampak terhadap masyarakat
akibat pengelolaan dan penggunaan dana desa. Kebijakan yang efektif adalah kebijakan yang dijalankan dengan
cara yang menguntungkan masyarakat. Atau dengan kata lain, menurut Noverman, (2019), suatu kebijakan akan
efektif jika dijalankan dan berdampak baik bagi masyarakat. Oleh karena itu, menentukan apakah suatu
kebijakan bermanfaat bagi masyarakat atau tidak sangat penting untuk efektivitas dan implementasinya.
Sedangkan untuk 8 (50%) responden penerima bantuan bidang perikanan tidak tepat sasaran. Hal tersebut dilihat
dari data yang diperoleh dari responden lewat wawancara yang dilakukan oleh penulis. Hasil yang diperoleh
bahwa penerima bantuan bodi bukan berprofesi sebagai nelayan namun sebagai petani dan staf negeri. ada juga
penerima bantuan rompong tapi tidak berprofesi sebagai nelayan namun sebagai tukang bangunan.

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah dipaparkan bisa disimpulkan bahwa pemanfaatan dana desa
dalam kegiatan usaha pertanian dan perikanan belum dikatakan berhasil. Hal itu bisa dilihat dari perubahan yang
dirasakan oleh-masyarakat.dan juga tingkat kepuasan. Namun hal itu tidak dirasakan oleh masyarakat. Bantuan
yang dilgrikan b sekali tidak sesuai m keingi‘qda butuhan masyarakat. Penggunaan dana desa
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dalam pembangunan bidang perikanan dan pertanian belum bisa di respon baik oleh masyarakat. Pemerintah
masih menutup telinga dari suara rakyat ketika menyalurkan keluhan dan tidak mencari solusi. Pemerintah hanya
menyalurkan dan tidak memikirkan resiko terhadap bantuan yang diberikan. Masih banyak kendala yang ditemui
dalam pelaksanaan, sehingga tujuan yang di inginkan pun belum bisa terjawab.
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